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Tujuan: Penelitian ini bertujuan menggambarkan pola aktifitas fisik, pola
makan harian dan status Berat Badan yang dinilai berkontribusi sebagai
pencetus penyakit tidak menular bagi masyarakat usia produktif di Kota
Banjarmasin, Kalimantan Selatan
Metode: Peneltian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel
penelitian berjumlah 274 orang yang tersebar di 5 wilayah di Kota
Banjarmasin. Sampel penelitian ini dipilih dengan Teknik Non Probability
sampling yaitu Purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan
Baecke Questionnaire untuk aktifitas fisik, pengumpulan data antopometri
meliputi tinggi badan dan berat badan, serta food Frequency Questionnaire
(FFQ) untuk pola makan. Analisa data menggunakan bantuan SPSS versi 16
dengan descriptive analysis.
Hasil: Temuan penelitian menunjukan pola aktifitas masyarakat usia
produktif di Kota Banjarmasin mayoritas pada kategori rendah (97,4%),
dengan pola makan yang buruk (87,2%) dan status berat badan mayoritas
pada kategori normal (51,9%).
Kesimpulan: Aktifitas fisik masyarakat usia produktif di Kota Banjarmasin
cenderung pada kategori yang rendah dan pola makan makan pada kategori
yang buruk. Temuan ini dapat menjadi Gambaran bahwa mayoritas
masyarakat di Kota Banjarmasin beresiko terhadap berbagai penyakit tidak
menular.

Kata Kkunci: Era Society 5.0, Masyarakat Usia Produktif, Penyakit Tidak
Menular

ABSTRACK

Background: In the current Era of Society 5.0, the use of technology by the
majority of society is actually increasing. It is hoped that the use of
technological development can provide convenience for users, both in
obtaining information, communicating, getting goods easily and even helping
with working. It’s just that convenience offered will have a negative impact on
society. Among other things, changes in activity patterns and eating patterns
of people of productive age. So that the increase in body weight above no rmal
or obesity and the risk of non-communicable diseases increases.

Objective: This research aims to describe physical activity patterns, daily food
consumption patterns and body weight status which are considered to
contribute to the triggering of non-communicable diseases in people of
productive age in Banjarmasin City, South Borneo, Indonesia
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Method: This research is quantitative descriptive research. The sample for this
research consisted of 274 people spread across 5 areas in Banjarmasin City.
The sample for this research was selected using a non-probability sampling
technique, namely purposive sampling. This research instrument uses a
questionnaire, namely the Baecke Questionnaire for physical activity,
anthropometric data collection including height and weight, and the Food
Frequency Questionnaire (FFQ) for eating patterns. Data analysis using SPSS
version 16 with descriptive analysis.

Result: The findings of this research show that the majority of productive age
people's activity patterns in Banjarmasin City are in thelow category (97.4%),
with poor eating patterns (87.2%) and the majority's weight status in the
normal category (51.9%).

Conclusion: The physical activity of people of productive age in Banjarmasin
City tends to be in the low category and their eating patterns are in the poor
category. This finding can illustrate that the majority of people in Banjarmasin
City are at risk of various non-communicable diseases.

Keywords: Era Society 5.0, Productive Age Society, Non-Communicable
Diseases
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PENDAHULUAN

Di era 5.0, kerjasama teknologi digital dan manusia menjadi paradigma baru (Manurung et al.,
2013). Teknologi yang telah tersedia dapat dimanfaatkan oleh manusia dan diharapkan kedepannya
dapat mempermudah kehidupan masyarakat (Sawitri, 2023). Saat ini, penggunaan teknologi dan
kemudahan akses tanpa batas sudah menjadi kebutuhan semua orang (Saputra et al.,, 2023) yang akan
menyebabkan manusia menjadi ketergantungan (Iffad et al., 2023).

Segala bentuk kemudahan seperti layanan kesehatan mobile (Baskila et al., 2023), kemudahan
akses kegiatan pembelajaran seperti e-learning (Gunawijaya, 2021), kemudahan akses informasi dan
komunikasi (Sugiono, 2021) terutama dibidang kuliner seperti sistem antar pesan makanan tanpa harus
ketempat yang dituju (Dayini et al., 2022) serta berbelanja on line (Nasruloh et al., 2023) ditawarkan di
era Society 5.0. Hal ini akan berdampak dengan munculnya masalah baru . Salah satunya terkait masalah
kesehatan, mulai dari masalah kesehatan mental (Iffad etal., 2023) sampai peningkatan kasus penyakit
tidak menular.

Secara global masalah kesehatan masih dianggap sebagai salah satu masalah yang serius. Masalah
kesehatan bahkan menjadi fokus kerja sama internasional (Maryadi et al., 2018). Salah satu masalah
kesehatan global yang cukup memberikan perhatian besar selama bertahun-tahun adalah penyakit
itidak menular. World Health Organization (WHO) pada tahun 2018, mengungkapkan pada tahun 2016
sekitar 71% penyebab kematian di Dunia adalah Penyakit Tidak Menular (PTM), dimana penyakit
jantung dan pembuluh darah menjadi urutan pertama penyebab kematian tertinggi, diikuti kanker,
penyakit pernafasan kronis dan diabetes (Kemenkes, 2019a). Masalah PTM bahkan menjadi isu
strategis Sustainable Development Goal (SDGs) 2030 (Watkins, 2020).

Indonesia sendiri menghadapi masalah penyakit tidak menular dengan beban yang hampir sama
dengan penyakit menular. Peningkatan beban akibat PTM juga sejalan dengan meningkatnya faktor
resiko PTM seperti tekanan darah, gula darah, indeks massa tubuh atau obesitas, pola makan tidak
sehat, kurang aktifitas fisik, konsumsi rokok dan alcohol (Kemenkes, 2019a). Perubahan lingkungan,
teknologi dan gaya hidup masyarakat Indonesia telah menjadikan penyakit tidak menular (PTM)
mendominasi baik itu Diabetes Melitus (DM), penyakit jantung, dislipedima, obesitas, gangguan ginjal,
penyakit paru-paru dan keganasan (Purnamasari, 2018). Apalagi indonesia dengan populasi
masyarakat usia produktif cukup tinggi.

Populasi masyarakat Indonesia tahun 2022 mencapai 275 juta jiwa (INDONESIA, 2022). Usia
produktif 15-64 tahun mendominasi penduduk indonesia yaitu sebesar 69,25% (Finaka, 2023) dan
masalah kesehatan di usia produktif juga cukup tinggi. Misalnya saja kasus DM, dimana usia 55-64
merupakan kelompok usia dengan prevalensi tertinggi kasus DM sebesar 19,6%, lalu usia 45-54
(14,4%), usia 35-44 (8,6%), usia 25-34 (4,1%) dan usia 15-24 (2,0%). Penyakitjantung diusia produktif
juga tertinggi pada usia 55-64 tahun (3,9%), usia 45-54 (2,4%), usia 35-44 tahun (1,3%), usia 25-34
tahun (0,8%), usia 15-24 (0,7%) (Kemenkes, 2019b).

Fenomena ini menunjukan bahwa tantangan kesehatan di Era Society 5.0 cukup besar. Tuntutan
kepada masyarakat untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi saat ini, menjadikan adanya
perubahan situasi di masyarakat terutama terkait aktifitas fisik, pola makan dan kondisi berat badan
yang abnormal. Hal ini sangat memungkinkan terjadinya peningkatan angka PTM. Maka dari itu,
identifikasi terkait aktifitas fisik, pola makan dan IMT pada masyarakat usia produktif perlu dilakukan,
untuk membuka wawasan terkait resiko masalah kesehatan di Era Society 5.0.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini bertujuan
menggambarkan situasi resiko masalah Kesehatan masyarakat usia Produktif di Kota Banjarmasian,
Kalimantan Selatan, Indonesia, yangdilihat dari gambaran aktifitas fisik, pola konsumsi makanan harian
dan status Berat Badan. Adapun populasi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakatyang
berdomisili di wilayah Kota Banjarmasin. Sedangkan sampel penelitian ini berjumlah 274 orang yang
tersebar di 5 wilayah di Kota Banjarmasin. Sampel penelitian ini dipilih dengan Teknik Non-Probability
sampling yaitu Purposive sampling, berdasarkan kriteria inklusi yaitu berdomisili di Kota Banjarmasin,
berusia rentang 15-64 tahun, dan memiliki Smartphone. Instrumen penelitian ini menggunakan
kuisioner, yaitu Baecke Questionnaire untuk aktifitas fisik, pengumpulan data antopometri meliputi
tinggi badan dan berat badan, serta food Frequency Questionnaire (FFQ) untuk pola makan. Analisa data
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menggunakan bantuan SPSS versi 16 dengan descriptive analysis. Hasil temuan yang dianalisa meliputi

nilai distribusi frekuensi.

HASIL

Hasil jawaban kuisioner didapatkan dari 274 responden yaitu masyarakat Kota Banjarmasian,
Kalimantan Selatan, Indonesia, berusia rentang 15-64 tahun, dan memiliki Smartphone. Secara umum
karakteristik responden penelitian ini dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Item Klasifikasi %
Jenis Kelamin Laki-Laki 88 32,1
Perempuam 186 67,9
TOTAL 274 100
Usia 15-24 tahun 74 27
25-34 Tahun 124 45,2
35-44 Tahun 62 22,6
45-54 Tahun 10 3,7
55-64 Tahun 4 1,5
TOTAL 274 100
Pekerjaan Pelajar 46 16,8
Mahasiswa 121 44,2
IRT 41 15
Guru 17 6,2
Pegawai 27 9,8
Kantor
Supir 2 0,7
Tidak Bekerja 20 7,3
TOTAL 274 100

Table 2. Aktifitas Fisik, Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Pola Makan

Item Kategori % Mean Med Mod Min-Max
Aktifitas Fisik Rendah 267 97,4
Sedang 7 2.6 37,8 35 34 32-55
Tinggi 0 0
IMT Rendah 28 10,2
Normal 145 51,9
Lebih cg 212 23,31 26 26 13-24
Obesitas 43 15,7
Pola Makan Baik 35 12,8
Buruk 239 87.2 18,42 19 21 11-28
PEMBAHASAN

Penyakit tidak menular memiliki keterkaitan erat dengan gaya hidup. Salah satunya adalah

aktifitas fisik yang rendah, yang dikategorikan sebagai faktor resiko terjadinya kematian dini dan
penyebab beberapa penyakit tidak menular (Katzmarzyk et al.,, 2022). Aktifitas fisik ini merupakan
kegiatan pergerakan tubuh yang dilakukan oleh otot rangka dan menghasilkan energi (Widiantini &
Tafal, 2014). Setiap orang memiliki batasan minimal untuk melakukan aktifitas fisik setiap harinya. Hal
ini dikarenakan aktifitas fisik dapat membantu menjaga kebugaran tubuh. Apabila seseorang memiliki
aktifitas fisik sehari-hari yang rendah, maka dapat menjadi pemicu munculnya gangguan kesehatan
(Hernandez-Reyes et al., 2019). Oleh sebab itu, aktifitas fisik setiap orang perlu dijaga agar sesuai
dengan kebutuhan harian.
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Pada penelitian ini tergambarkan bahwa aktifitas fisik dari mayoritas responden pada kategori
yang rendah. Rendahnya aktifitas fisik pada masyarakat usia produktif di Kota Banjarmasin ini tentu
perlu diperhatikan. Heringgton. W., et al (2016) menjelaskan bahwa gaya hidup sedentary atau jarang
melakukan aktifitas fisik merupakan salah satu penyebab umum terjadinya pembentukan
aterokslerosis dan menjadi penyebab sumbatan pada pembuluh darah seperti stroke, penyakit jantung
dan penyakit arteri perifer (Purnamasari, 2018). Maka tidak heran jika, kasus penyakit yang berkaitan
dengan pembuluh darah di Kota Banjarmasin terus meningkat. Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin
mengungkapkan angka kasus penyakit tidak menular yang berkaitan dengan pembuluh darah di Kota
Banjarmasin mengalami peningkatan seperti hipertensi pada tahun 2024 mencapai 8878 kasus,
penyakit jantung coroner 222 kasus, stroke 274 kasus.

Aktifitas fisik yang rendah atau penerapan gaya hidup sedentary justru sangat mungkin terjadi di
Era Society 5.0 saat ini. Seperti yang diketahui, saat ini perubahan gaya hidup dipengaruhi oleh
moderenisasi, urbanisasi, globalisasi dan pertumbuhan populasi (Siswanto & Lestari, 2020).
Perkembangan teknologi yangtelah tersedia saat ini sangat dimanfaatkan oleh manusiadan diharapkan
kedepannya dapat mempermudah kehidupan masyarakat (Sawitri, 2023). Dampaknya pengguna
cenderung menjadi ketergantungan terhadap teknologi (Iffad et al., 2023). Ketergantungan terhadap
teknologi menjadikan setiap orang menjadi lebih rendah dalam beraktifitas. Salah satu teknologi yang
paling banyak digunakan sehingga mempengaruhi rendahnya aktifitas fisik seseorang adalah media
sosial.

Hal ini dibuktikan pada temuan sebelumnya, dimana semakin tinggi kecanduan terhadap media
sosial maka semakin rendah pila aktifitas fisik terutama pada kelompok masayarak usia remaja
perempuan (Sonmez Sari et al, 2024). Bahkan tingginya penggunaan media sosial pada kelompok
masyarakat usia dewasa setiap harinya justru berdampak pada rendahnya untuk melakukan aktifitas
fisik. Terutama pada kelompok usia muda (X. Y. Lin & Lachman, 2022). Hal yang justru seharusnya
terjadi adalah bagaimana media sosial ini dapat berdampak pada peningkatan aktifitas fisik seseorang.
Sehingga pemanfaatan perkembangan teknologi di Era Society 5.0 ini dapat lebih positif ke arah
kesehatan.

Rendahnya aktifitas fisik pada masyarakat usia produktif juga sejalan dengan temuan penelitian
di Nepal. Dimana sebagian besar faktor resiko penyakit tidak menular berkaitan dengan gaya hidup
sedentary. Bahkan rata-rata kelompok masyarakat dengan usia 45-69 tahun, masyarakat tingkat
ekonomi menengah keatas, pengangguran dan sudah menikah memiliki proporsi lebih tinggi terkait
rendahnya aktifitas fisik (Bista et al., 2021). Masalah kesehatan yang diakibatkan oleh rendahnya
aktifitas fisik termasuk dalam masalah global. World Health Assembly (WHA) pada tahun 2018 juga telah
menyetujui rencana aksi global terkait aktifitas fisik 2018-2030. Hal ini sebagai upaya menurunkan
masalah kurangnya aktifitas fisik sebesar 15% pada tahun 2030 (Katzmarzyketal., 2022). Tentu hal ini
perlu dukungan dari semua pihak terutama dari pemerintahan yang ada di setiap negara di dunia.
Pemerintah pusat ataupun daerah memiliki peran dalam membantu untuk mencapai program
menurunkan masalah kurangnya aktifitas fisik pada masyarakat. Salah satunya adalah dengan
menyediakan infrastruktur penunjang untuk meningkatkan minat masyarakat dalam meningkatkan
aktifitas fisik. Ruang hijau memiliki efek terhadap perlindungan kesehatan manusia. Membangun
perkotaan yang sehat juga menjadi hal yang perlu diprioritaskan (Zhang et al., 2023). Hal ini sebagai
upaya untuk meningkatkan aktifitas fisik masyarakat sehingga menurunkan gaya hidup sedentary
terutama di era society 5.0 saat ini.

Selain aktifitas fisik yang rendah, berdasarkan temuan pada penelitian ini sebagian dari
masyarakat di Kota Banjarmasin memiliki status berat badan yang berlebih bahkan beberapa yang
obesitas. Status berat badan diatas normal terutama obesitas dinilai memiliki kontribusi terjadinya
perubahan hemodinamik kardiovaskuler, struktur kardiovaskuler dan fungsi. Bahkan sebagian besar
penyakit kardiovaskuler meningkat seiring dengan meningkatnya obesitas (Lavie et al.,, 2017). Tidak
hanya itu, obesitas (Overweight) juga beresiko terhadap penyakit tidak menular seperti diabetes,
penyakit jantung iskemik dan kanker (Kemenkes, 2017). Penumpukan lemak dalam jaringan adiposa
pada penderita obesitas menyebabkan terjadinya gangguan metabolisme. Sindrom metabolik yang
merupakan sekumpulan faktor risiko kelainan metabolisme yang ditandai dengan obesitas viseral,
meningkatnya kadar trigliserida dan glukosa, rendahnya kadar High Density Lipoprotein (HDL) dan
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hipertensi yang dapat menyebabkan peningkatan risiko terjadinya diabetes mellitus tipe-2 dan
penyakit kardiovaskuler.

Hal yang perlu dipahami, kejadian obesitas dapat terjadi jika adanya ketidakseimbangan asupan
energi (energi intake) dengan energi yang digunakan (energi expenditure) dalam waktu lama
(Kemenkes, 2017). Asupan energi yang berlebih tetapi tidak digunakan akan menyebabkan terjadinya
penumpukan lemak pada tubuh. Asupan energi utamanya didapat dari konsumsi makanan dan
minuman yang mengandung beberapa nutrisi bagi tubuh. Hanya saja ada beberapa dari jenis makanan
yang dinilai memiliki nilai nutrisi tinggi seperti junk food. Jika seseorang memiliki pola makan yang
keliru baik dari jenis dan jumlah, maka jumlah intake nutrisi bisa saja melebihi dari kebutuhan
hariannya (X. Lin & Li, 2021).

Oleh karena itu, pola makan dikatakan sebagai salah satu pencetus masalah penyakit tidak
menular (Kemenkes, 2019a). Seperti yang tergambarkan dalam temuan penelitian ini, dimana pola
makan mayoritas dari masyarakat usia produktif di Kota Banjarmasin termasuk dalam kategori buruk.
Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya, dimana mayoritas masyarakat di Kalimantan Selatan seperti
di Kota Banjarmasin sangat gemar mengkonsumsi makanan tinggi garam dan lemak disetiap harinya
(Oktovin & Unja, 2022). Konsumsi makanan tinggi garam dinilai memiliki dampak pada peningkatan
kejadian hipertensi (Hurst, 2015). Selain itu, Yoentafara & Martini (2017) menyebutkan bahwa
tingginya konsumsi makanan tinggi lemak seperti makanan olahan dengan digoreng akan
meningkatkan resiko penumpukan kadar lemak dalam darah yang berpotensi menjadi plak-plak
(aterosklerosis) yang dapat menyumbat pembuluh darah (Oktovin & Unja, 2022). Hipertensi dan
aterosklerosis dinilai akan meningkatkan resiko sesorang mengalami masalah penyakit jantung dan
pembuluh darah.

Pola makan tidak sehat yang dilakukan oleh masyarakat usia produktif di Kota Banjarmasin ini
menunjukan bahwa mayoritas masyarakat tidak memilih makanan sesuai dengan nilai kesehatannya.
Apalagi di Era Society 5.0 saat ini, kemudahan dalam memperoleh makanan tanpa harus ketempat yang
dituju juga sangat mudah digunakan (Dayini et al., 2022). Aplikasi belanja on-line yang tersedia saat ini
menjadikan setiap penggunanya dapat memilih untuk membeli menu makanan yang diinginkannya.
Kebanyakan dari menu makanan yang dipilih oleh pengguna aplikasi yaitu jenis makanan siap saji dan
makanan yang mengandung tinggi garam dan lemak. Selain itu, konten pemasaran terhadap suatu
produk makanan saat ini sangat berkembang. Hal ini berdampak pada perubahan perilaku yang
menerima konten dalam mengkonsumsi makanan tidak sehat (Purbaet al., 2023).Maka tidak heran, jika
Era Society 5.0 saat ini dinilai memiliki tantangan tersendiri terutama dalam upaya penurunan dan
pemberantasan penyakit tidak menular.

KESIMPULAN

Di Era Society 5.0 saat ini, masyarakat cenderung sangat tinggi dalam memanfaatkan
perkembangan teknologi. Pemanfaatan teknologi ini bertujuan untuk mempermudah pengguna dalam
aktifitas kesehariannya. Akan tetapi, pemanfaatan teknologi justru semakin berdampak pada life style
mayoritas masyarakat terutama di Kota Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan. Aktifitas fisik
masyarakat usia produktif di Kota Banjarmasin cenderung pada kategori yang rendah dan pola makan
makan pada kategori yang buruk. Temuan ini dapat menjadi Gambaran bahwa mayoritas masyarakat
di Kota Banjarmasin beresiko terhadap berbagai penyakit tidak menular. Oleh karena itu, peran
pemerintah daerah dan institusi kesehatan serta instansi swasta untuk dapat menjadikan kota
Banjarmasin sebagai kotasehat dapat dipikirkan dan diaplikasikan. Salah satunya dengan memfasilitasi
ruang hijau dan fasilitas bagi masyarakat untuk dapat melakukan aktifitas fisik. Selain itu, program
makanan sehat juga perlu dikenalkan sejak usia dini kepada seluruh kelompok masyarakat.
Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi untuk meningkatkan aktifitas fisik dan
memperkenalkan makanan yang lebih sehat juga perlu dilakukan. Hal ini sebagai upaya untuk
menangulangi kejadian penyakit tidak menular di masyarakat kota Banjarmasin.
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